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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang 
diselenggarakan pada jalur formal, non formal, dan informal Hasan, (2010 hlm. 15). 
Anak usia dini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat, usia ini disebut sebagai usia emas (golden age). 
Perkembangan aspek fisik/motorik, sosialemosional, bahasa, serta kognitif anak saling 
berkaitan dan mempengaruhi satu dengan yang lain 
Keterampilan berbicara sangat penting bagi anak, karena berbicara bukan hanya 
sekedar mengungkapkan kata atau bunyi saja tetapi dengan berbicara anak dapat 
mengungkapkan kebutuhannya dan keinginannya. Selain berperan pada kemampuan 
individunya, anak yang memiliki kemampuan berbicara ini pun berpengaruh pada 
penyesuaian diri dengan lingkungan sebaya agar dapat diterima sebagai kelompok  
Suhartono, (2005 Hlm. 21). Bromley (1992: 1.18) menyatakan salah satu hal yang 
penting bagi anak adalah berbicara, bagi anak berbicara memberi manfaat yang sangat 
besar salah satunya agar anak dapat berinteraksi dengan teman lain. Melalui berbicara 
anak juga dapat pengetahuan-pengetahuan baru yang belum pernah diperoleh 
sebelumnya baik dari teman lain maupun dari orang yang lebih tua. Menurut  Dhieni, 
dkk., (2005 Hlm. 92), menyatakan bahwa perkembangan keterampilan berbicara anak 
sangat menarik untuk diperhatikan karena dengan memperhatikan bicara anak, kita 
dapat mengetahui berbagai perkembangan-perkembangan bahasa dan perilaku yang 
dilakukannya. Kurangnya kemampuan berbicara anak terlihat dari kemampuan anak 
yang sulit berkomunikasi dengan bahasa lisan, sulit mengemukakan pendapat dengan 
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sederhana, sulit untuk menceritakan pengamalan yang sederhana, dan kemampuan 
kosa kata anak pun masih terbatas. 
Pada dasarnya untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia dini, 
maka dapat dilakukan dengan bermain menggunakan media boneka tangan yang lebih 
menyenangkan untuk anak karena anak usia dini pada  hakikatnya belajar sambil 
bermain. Menurut Bromly, (2014 hlm 1.5); mendefinisikan bahasa sebagai sistem 
simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri atas 
simbol-simbol visual maupun verbal. Simbol visual (membaca dan  menulis) 
sedangkan simbol verbal (menyimak dan berbicara). Menurut Tarigan (2008:14) 
mengungkapkan bahwa kemampuan berbicara itu artinya mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan 
pikirian, gagasan dan perasaan. 
Mark (2009:11) menyatakan kemampuan berbicara adalah tindakan untuk 
menghasilkan ujuran yang bertujuan untuk mengungkapkan pendapat ide-ide atau 
keinginan dalam rangka mempertahankan hubungan sosial atau hanya sekedar untuk 
menyampaikan informasi. Berdasarkan teori di atas dalam penelitian ini kemampuan 
berbicara anak yang dibatasi faktor kebahasaan yang terdiri dari dua aspek yaitu 
pengucapan dan pilihan kata, serta faktor non kebahasaan yang terdiri dari satu aspek 
yaitu kelancaran berbicara dengan bermain peran boneka tangan seangkan menurut 
Montalalu, dkk (2011;1) bermain sangat berguna dalam merencanakan dan 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak melalui kegiatan bermain sambil 
belajar.  
Dalam hal ini menurut Arsjad dan Mukti (1988;86) bahwa kemampuan berbicara 
anak mengacu pada beberapa aspek yang diperhatikan dalam menunjang 
keefektifitasan kemampuan berbicara yang terdiri atas aspek kebahasaan dan aspek non 
kebahasaan yang akan dijelaskan sebagai berikut: 1. Aspek kebahasaan yang 
mencakup: pengucapan (vocal dan konsonan), penempatan tekanan, nada, sandi, dan 
durasi, pilihan kata ketepatan sasaran pembicaraan, variasi kata, tata bentukan, stuktur 
kalimat, dan ragam kalimat. 2. Aspek non kebahasaan: sikap yang wajar, tenang dan 
tidak kaku, pandangan, kesediaan menghargai pendapat orang lain, gerak gerik mimik 
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yang tepat, kenyaringan, kelancaran berbicara dan penguasaan topik. Perkembangan 
keterampilan berbicara anak sangat menarik untuk di perhatikan karena dengan 
memperhatikan bicara anak, kita dapat mengetahui berbagai perkembangan-
perkembangan bahasa dan perilaku yang dilakukannya Dhieni dkk, (2005, hlm. 92) 
kurangnya kemampuan berbicara anak terlihat dari kemampuan anak yang sulit 
berkomunikasi dengan bahasa lisan.. 
Media yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak yaitu 
dengan menggunakan media boneka tangan. Eliyawati (2005 Hlm. 71) menyatakan 
keunggulan boneka tangan yaitu dapat mengembangkan bahasa anak, mempertinggi 
keterampilan dan kreatifitas anak, belajar bersosialisasi dan bergotong royong 
disamping itu melatih keterampilan jari jemari tangan. Melalui boneka tangan, secara 
tidak langsung anak akan belajar keterampilan berbicara tanpa disadari. Dengan 
penggunaan boneka tangan diharapkan anak akan lebih tertarik untuk mencoba 
menggunakan, senang memainkannya secara langsung dengan tangannya, dan akan 
meningkatkan minat anak untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Tujuan keterampilan berbicara anak usia dini menurut Suhartono (2005: 123), 
menyatakan bahwa terdapat lima tujuan umum dalam pengembangan berbicara anak, 
yaitu memiliki perbendaharan kata yang cukup sehingga dapat digunakan untuk 
berkomuniksi sehari-hari, masa mendengarkan dan memahami kata-kata serta kalimat, 
mampu mengungkapkan pendapat dan sikap dengan lafal yang tepat, berminat 
menggunakan bahwa yang baik, dan anak berminat untuk menghubungkan antara 
bahasa lisan dan tulisan. 
Dalam rangka meningkatkan persoalan di atas, penulis mencoba untuk melakukan 
penelitian tentang bagaimana meningkatkan berbicara anak usia dini dengan boneka 
tangan, yang penulis rumuskan dalam judul penelitian, “Penerapan Metode Bercerita 
Dengan Menggunakan Boneka Tangan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara 
Pada Anak Usia Dini”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pemaparan yang sudah dijelaskan di atas, maka 
yang akan diteliti adalah “Penerapan Metode Bercerita Dengan Boneka Tangan 
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Untuk  meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Anak Usia Dini”. Masalah 
tersebut diuraikan lebih rinci kedalam masalah yang lebih khusus, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan metode bercerita dengan menggunakan boneka 
tangan untuk meningkatkan kemampua berbicara? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan berbicara melalui metode bercerita 
dengan menggunakan boneka tangan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan upaua guru dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara anak usia dini secara khusus tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengidentifikasi penerapan metode bercerita dengan menggunakan 
boneka tangan yang dapat menstimuli kemampuan berbicara anak usia dini 
2. Untuk mengidentifikasi cara penilaian kemampuan berbicara anak usia dini 
dalam penerapan metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti bagi 
perorangan/ institusi sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pilihan dalam menentukan media 
pembelajaran untuk pengembagan kemampuan berbicara anak usia dini  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi anak Penelitian ini diharapkan dapat peningkatkan kemampuan 
berbicara pada anak usia dini. 
b. Bagi Peneliti diharapkan menambah wawansan juga sebagai tempat 
melatih kemampuan hasil karya ilmiah disamping itu diharapkan dapat 
membangkitkan minat mahasiswa lain untuk mengandakan lebih dalam 
di bidang pendidikan  
c. Bagi guru pembebelajaran yang sesuai dapat digunakan sebgai 
tambahan pedoman atau pegangan guru dalam mengerjakan dan 
mempermudah dalam menyampaikan materi 
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d. Bagi sekolah manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi 
dan masukan mengenai relevansi pembelajaran boneka tangan sehingga 
dapat diketahui hal yang perlu dibenahi dan ditingkatkan dalam 
pemberian pembelajaran. 
3. Hasil penelitian ini guru dapat: 
a. Mengetahui pentingnya metode bermain boneka tangan untuk 
peningkatkan kemampuan berbicara pada anak. 
b. Menciptakan proses belajar mengajar yang dapat meningkatkan 
kemampuan berbicara melalui metode yang tepat bagi anak. 
c. Meningkatkan intensitas pelaksanaan bermain boneka tangan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
1.5 Sruktur Organisasi Skripsi 
Stuktur organisasi penulisan berperan sebagai pedoman penulisan agar dalam 
penulisan skripsi ini lebih terarah, maka sistematika penulisan skripsi ini disusun 
sebagai berikut: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan stuktur organisasi penelitian. Bab I merupakan bagian 
penting dalam mengembangkan bab berikutnya. Pada bagian ini diuraikan landasan 
dasar penyusunan skripsi.  
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab  ini berisikan urainan mengenai sejumlah teori dan relebansinya dengan 
penelitian. Menjabarkan konteks yang jelas terhadap permasalahan dalam 
penelitian ini. Bab II ini diuraikan mengenai definisi penerapan metode bercerita 
dengan menggunakan boneka tangan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini memaparkan landasan ilmiah yang dilaksanakan peneliti. Bagian ini 
membrikan gambaran alur yang dilakukan dari mulai metode dan desain penelitian 
deskriptif kualitatif, objek penelitian, instrumen penelitian, pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
 
BAB  IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan pemaparan mengenai temuan pebahasan penelitian. Adapun isi 
dari bab temuan dan pembahasan terdiri dari pemaparan data, serta pembahasan 
hasil temuan yang dikaitkan dengan rumusan masalah.  
 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Bab ini  merupakan simpulan , imp;ikasi dan rekomdasi yang terdiri dari bahsan 
mengenai simpulan penelitian yang telah dilakukan, implikasi penelitian 
rekomendasi penelitian dari penelitian yang telah dilakukan untuk penelitian 
selanjutnya.
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